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ABSTRAK

ANALISIS LITERASI KEUANGAN, MODAL USAHA DAN DIGITAL
PAYMENT TERHADAP EFISIENSI KINERJA USAHA MIKRO KECIL DAN
MENENGAH (UMKM) DI SURAKARTA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang literasi keuangan, modal usaha dan
digital payment terhadap efisiensi kinerja usaha mikro, kecil dan menengah di kota
Surakarta. Penelitian kuantitatif ini melibatkan 104 UMKM sebagai data responden.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, modal usaha, dan digital
payment secara positif berpengaruh terhadap efisiensi kinerja UMKM di Surakarta.
Interaksi antara ketiga variabel juga meningkatkan efisiensi kinerja pada UMKM. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan literasi
keuangan UMKM, membuka akses modal usaha dan mengembangkan teknologi
digital payment yang aman digunakan dan efisien

Keyword : Akuntansi, Literasi Keungan, dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah.
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ABSTRACT
ANALISIS LITERASI KEUANGAN, MODAL USAHA DAN DIGITAL
PAYMENT TERHADAP EFISIENSI KINERJA USAHA MIKRO KECIL DAN
MENENGAH (UMKM) DI SURAKARTA

This research aims to analyze the impact of financial literacy, business capital, and
digital payments on the efficiency of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSME)
in Surakarta. This quantitative study involved 104 MSME as respondents. The results
show that financial literacy, business capital, and digital payments positively affect
MSME efficiency. Interaction among these variables further enhances efficiency.
Therefore, efforts are required to enhance MSME financial literacy, facilitate business
capital access, and develop secure and efficient digital payment technologies.

Keyword : Accounting, Accounting Financial Literacy, Micro Small and
Medium Enterprises.
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BAB |

LATAR BELAKANG

A. Latar Belakang

Indonesia belum lama ini menghadapi masa krisis ekonomi yang cukup
besar. Hal ini terjadi saat Covid-19 melanda di Indonesia. Banyak perusahaan
yang mengalami perlambatan pertumbuhan, bahkan mengalami gulung tikar.
Seperti yang disampaikan oleh (Kadeni, 2020), dampak dari krisis ekonomi
yang melanda Indonesia beberapa waktu lalu, menyebabkan banyak perusahaan
besar mengalami perlambatan pertumbuhan bahkan berhenti beroperasi. Tetapi
masih terdapat sektor usaha makro mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang
terbukti mampu bertahan dan tetap beraktivitas di tengah kendala krisis
ekonomi Indonesia. Karena hal tersebut, dibutuhkan kerjasama untuk saling
mengembangkan dan meningkatkan ketahanan UMKM menjadi sesuatu yang
dapat di prioritaskan.

Namun di tengah maraknya perusahaan yang mengalami kegagalan,
UMKM justru mengalami peningkatan seperti yang dijelaskan oleh (Indonesia,
n.d.) bahwa adanya peningkatan penggunaan digital payment setelah Indonesia

dilanda oleh pandemi, berikut datanya,
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Bersama Kadin, pemerintah terus mendorong agar pelaku UMKM di
Indonesia dapat memasuki area digital payment. Pihak kementerian koperasi
dan UKM juga menargetkan UMKM yang dapat memasuki pasar digital akan
naik sebesar 24juta unit pada 2023 dan akan meningkat menjadi 30 juta unit
pada 2024.

Berdasarkan hal tersebut, tampak pentingnya meningkatkan kompetensi
sumber daya manusia pada sektor UMKM dalam menciptakan lingkup UMKM
yang dapat bersaing di era globalisasi yang telah mengandalkan sistem
teknologi digital, salah satunya dari segi digital payment salah satunya yaitu
mengenai keuangan. Menurut data dari (Rahardyan, 2021) menyatakan bahwa
73% dari 2.001 UMKM telah menjadi responden survei, lebih sering
bertransaksi menggunakan uang elektronik (e-money) dan berbanding lurus

dengan peningkatan penggunaan cashless payment.



Kemampuan mengelola keuangan dengan baik, sangat dibutuhkan pada
usaha makro dan mikro (UMKM) untuk menjalankan usahanya. Salah satu cara
untuk mengelola keuangan dengan baik dengan memiliki literasi keuangan.
Literasi keuangan yaitu pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dan pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan keuangan
masyarakat. Menurut (Aulia et al., 2022) mengatakan bahwa literasi keuangan
juga memiliki beberapa definisi yang berbeda di pemahaman tiap orang,
memiliki arti yang luas, dan dapat menyatukan pemahaman ekonomi pada
rumah tangga yang dapat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi Dalam
menjalankan UMKM tiap pelaku usaha dapat meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya pencatatan/pembukuan akuntansi agar dapat meningkatkan
perkembangan usaha serta membantu mengelola dan memisahkan antara uang
modal usaha dengan uang pribadi.

Dalam menjaga usaha mikro,kecil dan menengah (UMKM) tetap
berjalan maka dibutuhkan satu parlemen penting yang dapat menunjang
keberhasilan dari usaha tersebut yaitu, pendapatan atau pemasukan dari hasil
usaha. Karena hal tersebut menjadi krusial untuk memenuhi kebutuhan usaha
dan dapat meningkatkan pendapatan yang signifikan untuk UMKM. Besarnya
pendapatan atau penghasilan yang didapat pada suatu waktu dapat berpengaruh

dalam usaha untuk menutup biaya operasional serta kebutuhan yang lainnya.



Modal usaha telah menjadi salah satu faktor penting dalam menjalankan

suatu usaha dan akan mempengaruhi pendapatan UMKM. Modal usaha tidak
hanya sebatas uang tunai maupun non tunai saja, akan tetapi dapat berupa
barang, skill yang dimiliki hingga harta benda untuk dapat menghasilkan
sesuatu untuk menambah kekayaan.
Seperti yang disebutkan pada (Kumparan.com, 2022) mengutip dari Kamus
Besar Bahasa Indonesia ialah, modal merupakan uang yang digunakan sebagai
pokok atau induk untuk berdagang. Modal usaha biasanya berupa harta benda
yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu demi menambah kekayaan dan
sebagainya.

Di era globalisasi ini semua hal yang dilakukan pada kehidupan sehari-
hari sudah mengalami perubahan, termasuk dengan berkembang pesatnya
teknologi dan sistem pembayaran dengan metode cashless payment yang biasa
disebut uang elektronik sedang marak digunakan oleh masyarakat sebagai alat
pembayaran yang sah dengan bantuan elektronik. Secara umum, kapasitas tukar
dan praktik dengan alat pembayaran non tunai di Indonesia semakin meningkat,
Itu menunjukkan bahwa semakin banyak metode pembayaran yang dapat
digunakan di Indonesia.

Meski penggunaan uang non tunai telah meningkat, tetapi uang tunai
sudah menjadi alat transaksi yang dominan di kalangan masyarakat. Tingkat
untuk menggunakan pembayaran non tunai masih terbilang rendah, karena

masih ada sebagian dari masyarakat yang belum paham kegunaan dan



penggunaan dari aplikasi e-money tersebut. Dalam hal ini uang memiliki peran
yang sangat penting dalam peningkatan cara pengelolaan keuangan pada
UMKM. Karena itu, perkembangan sistem pembayaran mengalami kemajuan
yang semakin pesat untuk membantu dalam transaksi jual beli di masyarakat
luas. Dengan adanya sistem ini masyarakat akan dengan mudah membayar
tagihannya kapan saja, dimana saja tanpa harus membawa uang dengan total
yang banyak, tidak kesusahan mengambil uang pada mesin ATM dan untuk
para pelaku usaha tidak kesulitan untuk mencari uang kembalian serta dapat
membantu pelaku usaha dalam mempersingkat waktu pelayanan terhadap
pelanggan. Hal itu bisa menaikkan ketertarikan dikalangan usaha mikro makro
dan menengah untuk mencoba transaksi menggunakan e-money.
Perkembangan ini mendorong uang elektronik menggantikan peranan sistem
pembayaran yang lazimnya mempergunakan uang tunai (Pratama & Darma
Suputra, 2019).

Adanya alat pembayaran non tunai pada zaman sekarang bagi
perekonomian di Indonesia menawarkan banyak keuntungan, baik dalam
meningkatkan efisiensi dan produktivitas keuangan, serta memperlancar
kegiatan sektor jual beli yang mendorong pertumbuhan ekonomi dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya kemudahan alat
elektronik yang diberikan, maka akan semakin banyak inovasi- inovasi yang
muncul di masyarakat untuk memudahkan penjual dan pembeli bertransaksi,

adapun beberapa aplikasi yang dapat mempermudah transaksi UMKM dan



lainnya yang sedang marak digunakan di zaman sekarang antara lain : Go-pay,
Shopeepay, Dana, OVO, Spaylatter, LinkAja, Kartu Flazz, dll.

Di era sekarang efisiensi kinerja menjadi peran utama untuk dapat
meningkatkan profitabilitas suatu bisnis dengan memaksimalkan proses
operasional dalam kerja, selain itu dengan menerapkan efisiensi kinerja dalam
usaha dapat meningkatkan penjualan usaha. Pelaku UMKM juga dapat
meningkatkan keuntungan pada bisnis mereka yang dapat di investasikan ke
lebih banyak inovasi untuk usaha yang dimiliki. Dalam waktu jangka panjang,
hal ini dapat membantu UMKM untuk mencapai pertumbuhan dalam hal
kualitas dalam operasional usaha serta memperkuat posisi mereka di pasar.

Dalam pengembangan kinerja ini pelaku UMKM harus memiliki peran
penting untuk memastikan keberlanjutan dari bisnis yang dimiliki. Dengan
menerapkan manajemen yang baik untuk wirausaha, jangkauan pasar juga
dibutuhkan untuk mengembangkan produk yang dijual. Jika produk yang
terjual semakin banyak, maka akan menambah karyawan sebagai peluang
usaha bagi masyarakat. Menurut penjelasan dari (Untag, 2024) Dengan
menerapkan praktik manajemen yang baik, memperluas jangkauan pasar, dan
mengembangkan karyawan, UMKM dapat membangun fondasi yang kokoh
untuk pertumbuhan berkelanjutan dan keberhasilan jangka panjang

Adanya efisiensi kinerja dikatakan penting untuk diakui, hal tersebut
dapat menjadi pengembangan dari kinerja UMKM yang tidak hanya

bermanfaat bagi bisnis itu sendiri, tetapi juga memiliki dampak positif pada



masyarakat maupun ekonomi. Sebagai penggerak utama dalam pertumbuhan
per ekonomian di banyak negara, UMKM yang telah berkembang akan
menciptakan lapangan kerja untuk masyarakat, meningkatkan pendapatan
rumah tangga, meningkatkan modal usaha dan dapat mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal hingga nasional secara signifikan. Dengan demikian,
pengembangan dari efisiensi kinerja bukan hanya penting bagi kesuksesan
individu UMKM, tetapi juga pada kemakmuran ekonomi secara menyeluruh.

Di masa yang akan datang, UMKM akan terus berlomba untuk
meningkatkan level mereka masing-masing dengan cara membuka usaha
melalui paltform online, pemasaran produk secara online, dll. Dengan adanya
penjualan atau pemasaran secara online maka masyarakat indonesia juga dapat
menyingkat waktu dalam bertransaksi, karena tidak mengharuskan
mengunjungi toko offline produk yang di incar. Ekonomi digital di Indonesia
telah menunjukkan potensi besar dalam transaksi menggunakan elektronik
yang mencapai Rp476,3 triliun, meningkat sebesar 18,7% dibanding tahun
2021 dengan 3,48 juta transaksi. Menurut wakil menteri perdagangan dari
kominfo (Sambuaga, 2023) Hingga 2022, Jumlah usaha mikro,kecil, dan
menengah (UMKM) yang telah terdigitalisasi mencapai 20.997.131 UMKM
dan mengalami peningkatan 17% dari tahun sebelumnya.

Berdasarkan uraian diatas sangat penting dalam pemahaman tentang
Literasi keuangan, modal usaha, dan digital payment yang harus dimiliki oleh

setiap orang terutama para pelaku usaha UMKM. Sehingga dapat membantu



pemilik UMKM untuk mengelola keuangan serta penggunaan digital payment
dengan baik dan benar. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang di atas maka
peneliti tertarik untuk membahas

“ANALISIS LITERASI KEUANGAN, MODAL USAHA DAN
DIGITAL PAYMENT TERHADAP EFISIENSI KINERJA USAHA

MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM) DI SURAKARTA”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas maka rumusan
masalah ini berfokuskan pada permasalahan - permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah Literasi keuangan berpengaruh terhadap efisiensi kinerja
untuk UMKM di Surakarta?

2. Apakah Modal Usaha berpengaruh terhadap efisiensi kinerja untuk
UMKM di Surakarta?

3. Apakah Digital Payment berpengaruh terhadap efisiensi kinerja pada

UMKM di Surakarta?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian
yang hendak dicapai adalah antara lain :
1. Menganalisis dan mengetahui pengaruh Literasi keuangan terhadap efisiensi
kinerja UMKM di Surakarta
2. Menganalisis dan mengetahui pengaruh Modal Usaha terhadap efisiensi
kinerja UMKM di Surakarta
3. Menganalisis dan mengetahui pengaruh Digital Payment terhadap efisiensi

kinerja UMKM di Surakarta



D. Manfaat penelitian
Adapun kegunaan atau manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini

antara lain :
1. Secara Teoritis
Peneliti berharap agar pembayaran non tunai dapat berguna dan berkembang di
kalangan masyarakat untuk mempermudah dalam hal transaksi.
2. Secara Praktis
Sistem Digital Payment ini dapat memudahkan masyarakat untuk melakukan
pembayaran karena tidak perlu repot untuk membawa banyak uang yang dapat
beresiko pencurian dan mempermudah penjual untuk tidak mencari uang

kembalian.
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BAB I

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
Kajian teori merupakan Seperangkat kumpulan definisi, konsep,
proposisi yang telah disusun rapi, dan sistematis untuk menjelaskan dan
mencantumkan variabel-variabel dalam sebuah penelitian. Adapun landasan
teori dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Literasi Keuangan

Literasi Keuangan yaitu seperangkat keterampilan dan pengetahuan
mengenai keuangan yang memungkinkan seseorang dapat membuat
keputusan yang tepat dan efektif dengan sumber daya keuangan yang
dimiliki. Menurut (Gusaptono, 2020) orang dengan pelatihan keuangan
yang tepat membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan mengelola
uang lebih baik dan mengelola uang lebih baik daripada mereka yang tidak
memiliki pelatihan tersebut.

Literasi Keuangan merupakan kebutuhan dalam mengatur keuangan
yang dibutuhkan seseorang untuk dapat hidup sejahtera dan terhindar dari
masalah keuangan. Kesulitan dalam keuangan merupakah hal yang salah
dalam mengatur pengelolaan keuangan yang dimiliki. Dengan adanya
pemahaman mengenai pengelolaan keuangan diharapkan tarif hidup pada

masyarakat dapat meningkat dengan baik. Walaupun adanya tingkat

11



penghasilan yang tinggi tetapi dalam pengelolaan keuangan tidak tepat,

maka keamanan dalam financial akan sulit tercapai (Noviani, 2023)

Otoritas Jasa Keuangan 2013 mengelompokkan 4 kategori dalam
literasi keuangan, yaitu :

a. Well Literate
Well Literate yaitu masyarakat yang telah memiliki pemahaman
dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk jasa
keuangan termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban
produk dan jasa keuangan.

b. Sufficient Literate
Sufficient Literate memiliki arti bahwa golongan yang memiliki
pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan
serta produk dan jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan
risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan.

c. Less Literate
Less Literate ialah masyarakat yang hanya memiliki
pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan dan produk

keuangan.

12



d. No Literate
No Literate yaitu yang tidak memiliki pengetahuan dan
keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan serta produk dan
jasa keuangan dam tidak memiliki keterampilan dalam

menggunakan produk dan jasa keuangan.

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
literasi keuangan merupakan pemahaman terkait keuangan yang digunakan
untuk mengukur bagaimana individu dalam mengatur keuangan pribadi
maupun usaha dan dapat menerapkan konsep tersebut sehingga dapat

terwujud pengelolaan keuangan dengan lebih baik.

Menurut (Manik, 2024) Indikator yang terdapat dalam Literasi
keuangan antara lain :
1. Pengetahuan Umum Keuangan

Pengetahuan umum keuangan berkaitan dengan pengetahuan
dasar atas keuangan pribadi, keuangan usaha, dan keuangan
keluarga. Pengetahuan umum tentang keuangan sangat penting
dalam perhitungan biaya masyarakat, tidak hanya individu saja yang
membutuhkan pengelolaan keuangan dengan baik, akan tetapi usaha
kecil maupun usaha yang ternama juga memerlukan. Sehingga
semakin tinggi pengetahuan seseorang tentang keuangan maka akan

semakin bijak dalam mengelola keuangan.
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2. Perilaku Keuangan
Perilaku yang dapat memperlakukan, mengelola, dan
menggunakan keuangan yang dimiliki untuk dapat memenuhi target
dari penggunaan keuangan yang tidak masuk kebutuhan, sehingga
terhindar dari resiko keuangan yang dimiliki.
3. Sikap Keuangan
Sikap keuangan yaitu keadaan atas pemikiran, pendapat dan
penilaian dari orang lain terhadap keuangan yang dimiliki dan
melakukan penerapan keuangan tersebut dalam dirinya, sehingga
dapat mempertahankan nilai tersebut dengan mengambil keputusan
dan pengelola yang tepat.
2. Modal Usaha
Modal Usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan uang
yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan
sebagainya; harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat
dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan atau
juga dapat diartikan dengan barang yang digunakan sebagai dasar atau
bekal untuk bekerja.
Menurut (Muhammad Edi Susilo, 2020) menyatakan bahwa modal
adalah sesuatu yang diperlukan untuk membiayai berdirinya sebuah usaha
dari sampai beroperasi. Modal bisa berupa uang misalnya untuk biaya pra

investais, pengurusan izin, pembelian alat produksi, lahan dan modal kerja.
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Seringkali, orang mengeluh bahwa ia sangat ingin berusaha, tetapi tidak
punya modal. Kenyataan menunjukkan tidak selalu demikian. Keluhan
tidak memiliki modal kadang dilontarkan oleh orang yang tidak memiliki
semangat tinggi dalam memulai usaha.

Modal dalam artian ini dapat dijelaskan bahwa modal adalah sejumlah
uang maupun barang yang digunakan dalam menjalankan suatu bisnis.
Sebagian masyarakat masih tidak menganggap modal bukan segala-
galanya untuk menjalankan bisnis. Namun hal ini termasuk yang utama
agar kegiatan ber bisnis dapat berjalan.

Modal usaha juga memiliki manfaat untuk perkembangan suatu bisnis.
Berdasarkan manfaatnya modal usaha terbagi menjadi 3 bagian, antara
lain:

a. Modal Investasi
Modal Investasi dikenal sebagai aset tetap karena modal
investasi awal yang dikeluarkan biasanya dipakai untuk
membeli barang-barang usaha. Jika usaha bergerak dalam
bidang produksi maka akan membeli peralatan mesin. Apabila
bergerak dalam bidang jasa maka akan uang tersebut digunakan
untuk menyewa tempat atau dapat membeli tanah, Karena

Modal investasi ini termasuk dalam investasi jangka panjang.
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b. Modal Kerja
Modal kerja dikenal dengan aset lancar, karena modal kerja ini
identik dengan uang yang digunakan untuk membeli barang-
barang kebutuhan usaha.

c. Modal Operasional
Modal Operasional yaitu modal usaha yang biasa dikeluarkan
untuk membayar kebutuhan air, listrik, gaji pegawai dan lain-
lain.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat diambil arti bahwa modal usaha
yaitu modal yang digunakan untuk awalan atau dasar usaha. Modal usaha
tidak harus berwujud uang, tetapi dapat berupa softskill, barang, dll yang
dapat digunakan sebagai dasar untuk bekerja.

Menurut (Purwanti, 2012) beberapa indicator yang ada pada
Modal usaha antara lain :
1. Modal sebagai syarat untuk usaha
Modal kerja merupakan hal penting untuk menajalankan usaha.
Sehingga modal dijadikan sebagai syarat untuk memulai suatu
usaha.
2. Pemanfaatan modal tambahan
Apabila perusahaan mendapatkan tambahan biaya untuk
membeli barang, maka perusahaan dikatakan mampu untuk

meningkatkan angka produksinya.
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3. Besar Modal
Besarnya modal merupakan faktor penting untuk memulai
kegiatan operasional. Jika besar kecilnya modal yang dimiliki, maka
akan mempengaruhi pendapatan dari perusahaan.
3. Digital Payment

Digital Payment yaitu suatu transaksi atau alat pembayaran yang tidak
menggunakan uang tunai baik uang logam maupun kertas, akan tetapi
menggunakan bantuan dari aplikasi yang telah tersedia pada smartphone
tiap masyarakat. Bank Indonesia telah melakukan Gerakan Nasional Non
Tunai (GNNT) pada tahun 2014, dengan tujuan menciptakan sistem
pembayaran yang aman, efisien, dan lancar yang akan membantu
mendorong sistem keuangan nasional sehingga bekerja secara efektif dan
efisien.

Menurut (Sihaloho et al., 2020) Banyaknya produk uang elektronik
yang diiringi dengan perkembangan UMKM yang cukup pesat, akan
memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM untuk melakukan transaksi
dengan para pelanggannya. Keuntungan yang didapatkan oleh pelaku usaha
dari penggunaan uang elektronik yaitu tidak perlu untuk mencari uang
kembalian kepada pelanggan, terhindar dari uang palsu, dan terhindar dari
uang yang sudah lusuh. Pada sistem digital payment sendiri masih terdapat
kekurangan dan kelebihan untuk digunakan pada masyarakat luas antara

lain :
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1. Kelemahan dalam pembayaran Digital Payment
a) Masih ada masyarakat yang tidak memahami bahkan menganal
cara penggunaan dari sistem e-money. Maka dari itu perlunya
sosialisasi tentang cara penggunaan dari uang elektronik

tersebut.

b) Jika uang elektronik ini hilang, maka saldo yang ada di kartu
tersebut dapat digunakan oleh orang lain jika Kita tidak segera
memblokir akun tsb.

¢) Adanya error pada system pembayaran dapay menghambat jual
beli.

2. Kelebihan dalam pembayaran Digital Payment

a) Memudahkan masyarakat untuk bertransaksi jual beli.

b) Tidak memerlukan membawa banyak uang untuk bertransaksi
pembayaran, karena sudah digantikan pada saldo dalam sistem
e-money.

¢) Tidak lagi menerima kembalian uang kertas ataupun logam yang
minghindari masyarakat maupun pelaku UMKM dari uang
palsu dan uang yang sudah usang.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa digital payment ialah cara melakukan pembayaran tanpa

menggunakan uang kertas maupun koin. Tetapi menggunakan aplikasi
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yang telah menggunakan platform yang telah disediakan pada play store
dan app store.
Menurut (Gosal & Linawati, 2018) beberapa indikator yang ada pada
Digital Payment yaitu:
1. Persepsi Kemudahan Penggunaan
Kemudahan penggunaan merupakan tingkat dimana konsumen
percaya bahwa digital payment mudah untuk dipahami. Persepsi
kemudahan penggunaan dapat dinilai oleh masyarakat luas dengan
hal yang dapat mengurangi usaha, baik waktu maupun tenaga
seseorang, karena telah mempelajari teknologi informasi.
Penggunaan metode digital payment di jaman sekarang
memudahkan masyarakat untuk bertransakti tanpa perlu
menggunakan uang cash.
2. Persepsi manfaat
Persepsi manfaat dapat dikatakan saat masyarakat dapat
menggunakan digital payment setelah percaya bahwa sistem ini
dapat meningkatkan kualitas keuangan mereka dan efisiensi waktu
dalam berbagai transaksi.
4. Efisiensi Kinerja
Efisiensi kerja dapat diartikan sebagai cara kerja yang produktif melalui
penyederhanaan proses yang diberikan dan tetap memperhatikan hasil yang

maksimal. Namun masih sering dijumpai bahwa pegawai tidak
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memperhatikan hal-hal ini sehingga adanya kekurangan dalam pekerjaa
nya. Kegiatan ini kemungkinan dapat maksimal apabila melalui proses dan
pengorbanan untuk dapat menyelesaikan.

Efisiensi kerja menjadi salah satu hal penting dalam mengelola suatu
pekerjaan yang dijalankan. Karena pada umumnya suatu pekerjaan
dihadapkan dengan masalah kurangnya tenaga kerja pada suatu usaha yang
dapat berdampak pada pencapaian tujuan usaha tersebut.

Menurut (Shofiana Syam, 2020) jika efisiensi kerja pada umumnya
merupakan hasil dari cara-cara kerja yang sesuai dengan prosedur kerja.
Cara kerja yang efisien adalah cara yang tanpa sedikitpun mengurangi hasil
yang hendak dicapai seperti : cara termudah, tercepat, termurah, teringan,
dan terpendek. Menurut Sinungan (2010 : 86) dalam Dennis Suliady (2015)
menjelaskan bahwa efisiensi kerja merupakan hasil operasional dari
pegawai yang mencerminkan ketepatan, keakuratan, kecermatan dan
kemudahan data yang disampaikan.

Efisiensi Kinerja Dapat diartikan sebagai suatu hal yang penting dalam
mengelola pekerjaan, mulai dari mempersingkat waktu dalam pekerjaan,
mengurangi antrian yang cukup mengular setelah adanya bantuan digital
payment, dan menjelaskan bahwa hasil operasional pegawai akan lebih baik
saat menerapkan prinsip ketepatan, keakuratan, dan kecermatan dalam

bekerja.
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Menurut (Musran Munizu, 2010) indikator yang termasuk dalam
Kinerja yaitu :

1. Pertumbuhan penjualan meningkat

Pertumbuhan penjualan merupakan keberhasilan masa
lalu yang dapat dijadikan prediksi masa depan. Pertumbuhan
yang tinggi akan meningkatkan pendapatan.
2. Pertumbuhan modal meningkat

Pertumbuhan modal merupakan tingkat perubahan yang
biasa digunakan untuk kegiatan usaha dengan membandingkan
modal yang telah digunakan pada periode sebelumnya.
3. Tingkat pertumbuhan tenaga kerja

Tenaga kerja ialah seorang yang memiliki usaha untuk
dapat menjalankan aktifitas. Semakin besar perusahaan maka
semakin banyak aktivitas pada perusahaan tersebut. Oleh karena
itu pertumbuhan tenaga kerja yang tinggi akan mencerminkan
Kinerja yang bagus.
4. Pertumbuhan pasar yang semakin baik

Pertumbuhan pasar menjadi acuan jika tingkat
perubahan pada penerimaan pasar atas produk atau jasa yang
ditawarkan meningkat, maka kinerja usaha yang dimiliki jugai
lebih baik

5. Pertumbuhan laba usaha yang semakin baik
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Laba merupakan kelebihan dari pendapatan atas biaya
yang dikeluarkan. Pertumbuhan laba dapat dihitung melalui
presentase perubahan laba periode sebelumnya. Pertumbuhan
laba yang tinggi akan meningkatkan kinerja yang baik.

B. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini untuk memudahkan penulis dalam menyelesaikan
pembahasan penelitian maka penulis memerlukan jurnal atau penelitian
terdahulu sebagai referensi, adapun penelitian yang berkaitan dengan tema

penelitian ini, adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
NO | PENELITI | JUDUL METODE HASIL
PENELITIAN
1 (Aulia et al., | Pengaruh Deskriptif hasil
2022) Pemahaman Kuantitatif penelitian dari
Literasi Keuangan analisis yang
dan Kemudahan dilakukan
Digital Payment antara literasi
terhadap Kinerja keuangan dan
UMKM kemudahan
digital
payment
terhadap
kinerja
UMKM telah
menunjukkan
hasil yang
positif  dan
signifikan.
Peneliti
mengharapka
n pelaku
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UMKM dapat
mengelola
keuangan
usaha dengan
baik,
menggunakan
media sosial
untuk

memasarkan
produk
dengan
pembayaran
melalui uang
elektronik.
(Erika et al., | Analisis Kualitatif hasil
2023) Pembayaran penelitian
dengan menyebutkan
Menggunakan bahwa
Sistem Qris Untuk pengguna
Meningkatkan QRIS  pada
Kinerja UMKM UMKM telah
berdampak

positif. Hal ini
dilihat  dari
kepuasan
pelaku
UMKM
terhadap
pemanfaatan
yang
dirasakan dan
peningkatan
pendapatan
dari faktor
cashless
payment.
Faktor
efisiensi juga
menjadi
penyebab
pendapatan
pelaku
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UMKM jadi

meningkat
akibat
penggunaan
QRIS.
(Zidni PENGARUH Kuantitatif Literasi
Husnia LITERASI Keuangan dan
Fachrunnisa | KEUANGAN, Digital
etal., 2024) | DIGITAL Payment tidak
PAYMENT DAN berpengaruh
KEMAMPUAN pada Kkinerja
MENYUSUN UMKM,
LAPORAN sedangkan
KEUANGAN kemampuan
TERHADAP dalam
KINERJA menyusun
UMKM laporan
keuangan
memiliki
pengaruh
positif
signifikan
pada kinerja
UMKM  di
Kabupaten
bantul.
(Risa PENGARUH Kuantitatif Hasil
Nadya, LITERASI penelitian
2020) KEUANGAN menunjukkan
DAN INKLUSI bahwa
KEUANGAN semakin
TERHADAP tinggi tingkat
KINERJA literasi
UMKM keuangan
maka semakin
tinggi  pula
perkembanga
n kinerja
UMKM  di
wilayah
Sidoarjo.
Sehingga,
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tingkat literasi
keuangan
sangat penting
bagi
perkembanga
n suatu usaha,
karena sebuah
bisnis  yang
baik perlu
didukung
dengan
pengelolaan
keuangan
yang
pula.

baik

(Afdhal,
2022)

PENGARUH
MODAL USAHA
DAN TENAGA
KERJA
TERHADAP
PENDAPATAN
USAHA MIKRO
KECIL  DAN
MENENGAH
(UMKM) KOTA
BANDA ACEH

Kuantitatif
dengan

pendekatan
deskriptif

Modal  dan
tenaga kerja
mempengaruh
1 pendapatan
secara
bersama-sama
atau pada
waktu  yang
bersamaan.
Artinya,
ketika
variabel
modal dan
tenaga kerja
meningkat,
pendapatan
meningkat,
sedangkan
ketika modal
dan  tenaga
kerja
menurun,
pendapatan
menurun

(THOHARI
,2019)

PENGARUH
MODAL
USAHA,

Kuantitatif

Terdapat
pengaruh
positif  dan
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PENGETAHUAN siginikan
KEWIRAUSAH terhadap
AAN, DAN modal usaha
RELIGIUSITAS dan
TERHADAP pengetahuan
KINERJA usaha
UMKM terhadap
KECAMATAN Kinerja
MARGOYOSO UMKM, yang
KABUPATEN artinya  jika
PATI pelaku
UMKM telah
memiliki
modal usaha
yang
mencukupi
dan
pengetahuan
usaha  yang
luas, maka
akan lebih
mudah untuk
menjalankan
usahanya.

C. Kerangka Pikir
Menggunakan 4 variabel, 3 variabel independen (X) dan 1 variabel
dependen (). Variabel independen terdiri dari Literasi keuangan (X1), Modal
Usaha (X2) dan Digital Payment (X3). Pada Variabel (Y) yaitu Efisiensi

Kinerja. Kerangka pikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
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X1

Literasi Keuangan

Modal Usaha — Efisiensi Kinerja

X3

Digital Payment

Gambar 2.1
Kerangka pikir
D. Hipotesis

Dalam Penelitian kuantitatif sangat membutuhkan hipotesis. Karena
hipotesis bersifaat dugaan atau perkiraan, untuk itu hipotesis dapat ditolak
ataupun diterima. Dalam rangka Pemikiran dan perumusan masalah maka

hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Efisiensi Kinerja pada UMKM
Literasi Keuangan sangat dibutuhkan pada tiap individu, keluarga
maupun pada usaha kecil dan usaha yang sudah ternama. Adanya
pemahaman mengenai literasi keuangan akan mempermudah perusahaan

untuk mengelola keuangan dengan baik dan benar. Dalam penelitian (Yanti,
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2019) bahwa literasi keuangan memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja UMKM
dapat meningkat dengan signifikan apabila para pelaku UMKM terus
meningkatkan literasi keuangan.

Literasi Keuangan dapat dikatakan sebagai ilmu pengetahuan yang
mengajarkan cara mengelola dan menganalisis kondisi keuangan (Butar,
2021) Pelaku UMKM bisa mendapatkan keuangan yang lebih baik , tetapi
harus meningkatkan pemahaman tentang literasi keuangan dengan tepat.
Hal ini dapat membantu perorangan maupun perusahaan untuk mencapai
hasil keuangan dengan maksimal dan memperoleh data yang diinginkan.
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh (Sanistasya et al., 2019)
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja
UMKM.

Berdasarkan dari penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis sebagai
berikut :

H1 : Literasi Keuangan diduga berpengaruh positif signifikan

terhadap efisiensi kerja UMKM.

. Pengaruh Modal Usaha Terhadap Efisiensi Kinerja pada UMKM
Masih banyak masyarakat mengartikan modal hanya berbentuk uang
saja, padahal modal usaha bisa berbentuk seperti barang hingga softskill

yang dimiliki. Modal dapat diartikan sebagai kumpulan barang modal atau
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semua hal yang ada di tempat kerja perusahaan untuk mendapatkan
penghasilan melalui kegiatan produktif usaha mereka. Oleh karena itu,
modal tidak terbatas pada aset moneter: itu juga termasuk aset perusahaan
seperti ; peralatan, mobil, bangunan industri, bahan baku dll, yang
digunakan untuk melakukan kegiatan mereka. (Takhim & Meftahudin,
2018)

Dari hasil penelitian (Abbas, 2018) menunjukkan bahwa modal usaha
berpengaruh positif pada kinerja usaha. Hasil penelitian ini mengatakan
bahwa modal usaha menjadi salah satu hal utama untuk menentukan tinggi
rendahnya peningkatan kinerja pada perusahaan. Dengan semakin tinggi
modal usaha yang dimiliki maka akan meningkatkan kinerja dari suatu
perusahaan, sebaliknya jika semakin rendah kepemilikan modal usaha yang
dimiliki maka akan semakin rendah Kkinerja perusahaan. Modal usaha
kebutuhan awal para pelaku usaha untuk dapat menjalankan bisnis.
Penelitian yang dilakukan oleh (Safitri & Khasan Setiaji, 2018)
menyimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara modal usaha
terhadap perkembangan usaha mikro kecil di Desa Kedung leper.

Menurut (Utomo, 2018) dalam penelitiannya mengatakan bahwa modal
usaha berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM, jika modal
usaha yang didapat relatif banyak/besar maka kinerja UMKM juga akan

semakin baik.
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Berdasarkan dari uraian diatas maka hipotesis penelitian ini adalah :
H2 : Modal Usaha diduga berpengaruh signifikan positif terhadap

efisiensi kerja UMKM

. Pengaruh Digital Payment Terhadap Efisiensi Kinerja pada UMKM

Banyaknya produk uang elektronik yang diiringi dengan perkembangan
UMKM vyang cukup pesat, akan memberikan kemudahan bagi pelaku
UMKM untuk melakukan transaksi dengan para pelanggannya (Sihaloho et
al., 2020) keuntungan yang didapatkan oleh pelaku usaha dari penggunaan
uang elektronik yaitu tidak perlu untuk mencari uang kembalian kepada
pelanggan, terhindar dari uang palsu, dan terhindar dari uang yang sudah
lusuh. Sehingga pelaku usaha UMKM dapat mempersingkat waktu dalam
transaksi.

Dalam Penelitian Asisa mengungkapan bahwa tersedianya program
digital payment mempunyai pengaruh terhadap kinerja bisnis UMKM.
Karena dengan adanya digital payment memudahkan pelaku UMKM untuk
melakukan dalam transaksi pembayaran. Dengan adanya e-payment dapat
membantu kedinamisan dengan produk dari penggunaan digital akan
membantu dalam proses pemasaran produk. Sehingga sistem dengan
adanya sistem transaksi e-payment sangat baik untuk meningkatkan kinerja

bisnis UMKM (Aulia et al., 2022)
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Berdasarkan dari penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis sebagai
berikut :
H3 : Digital Payment diduga berpengaruh positif terhadap efisiensi

kerja UMKM.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan yang
dapat disampaikan penulis dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efisiensi Kinerja UMKM di
Surakarta.

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Modal Usaha

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Efisiensi Kinerja UMKM
di Surakarta
3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Digital payment
berpengaruh posisitf dan tidak signifikan terhadap Efisiensi Kinerja
UMKM di Surakarta.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas yang telah

disampaikan, maka saran yang dapat penulis sampaikan ialah :
1. Menambah wawasan mengenai penggunaan Digital Payment di era

sekarang dapat mempermudah dan lebih efisien waktu dalam pekerjaan.

62



2. Bagi peneliti selanjutnya dari hasil penelitian ini sekiranya dapat
dijadikan acuan untuk mengembangkan maupun mengoreksi dan

melakukan perbaikan seperlunya.
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LAMPIRAN

Lampiran I Kuesioner
Assalamualaikum Wr Wb
Perkenalkan saya Nabhila Akmalia Balqis Mahasiswi Program Studi
Akuntansi
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta.
Saat ini saya sedang melakukan penelitian tugas akhir/skripsi tentang
"Analisis Literasi Keuangan, Modal Usaha, dan Digital Payment
terhadap Efisiensi Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) Di Surakarta"
Untuk tercapainya penelitian ini, saya mohon kesediaan saudara/i untuk
mengisi kuesioner ini sesuai dengan pendapat dan keadaan yang
sebenarnya.
Seluruh informasi yang diperoleh dari kuesioner hanya saya gunakan
untuk keperluan penelitian dan kerahasiaan informasi pada kuesioner ini
akan saya jaga sesuai etika penelitian.
Kriteria untuk mengisi G.form :
a) Pemilik UMKM telah menggunakan Digital Payment.
b) UMKM telah berdiri min.2 tahun.
¢) Memiliki tenaga kerja (min.1)
Petunjuk Pengisian Jawaban :
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Netral
4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Wassalamu'alaikum Wr Wb
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Identitas Responden:
1. Nama:
2. Jenis usaha UMKM:
a. Fashion
b. Kuliner
c. Sembako
d. DIl
3. UMKM saya berdomisili di Surakarta:
a. Ya b. Tidak
4. Usaha saya sudah menggunakan Digital Payment:
a. Ya b. Tidak
5. Usaha saya telah berdiri selama min. (2tahun):
a. Ya b. Tidak
6. Saya memiliki tenaga kerja (min.1):

a. Ya b. Tidak
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1.

Efisiensi Kinerja

Efisiensi Kinerja (Y)

No. | Pernyataan Sangat Tidak Setuju
- Sangat Setuju
1123|415
1
Penjualan usaha yang saya miliki mengalami
peningkatan yang cukup signifikan
2| Jumlah penjualan tahun ini meningkat daripada
tahun lalu
3 | Peningkatan modal memudahkan saya untuk
mengembangkan usaha
4 | Usaha saya semakin berkembang karena adanya
modal dari bank
5 | Saya dapat melakukan pertambahan jumlah
tenaga kerja setiap tahunnya
6 | Saya selalu memberikan arahan kepada tenaga
kerja dengan baik dan sopan
7 | Senantiasa memperkenalkan produk baru bagi
pelanggan
8 | Mampu menawarkan hasil produksi sesuai dengan
selera pelanggan
? Laba dan keuntungan meningkat setiap tahunnya
10 | Laba dan keuntungan yang saya dapat sesuai

dengan modal yang saya keluarkan
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2. Literasi keuangan

Literasi Keuangan (X1)

No. | Pernyataan Sangat Tidak Setuju -
Sangat Setuju
11213415
! Saya memahami cara mengelola keuangan
secara efektif
2 | Saya mengetahui manfaat dan fasilitas yang
ditawarkan oleh bank
3 | Saya membuat pembukuan kas keluar-masuk
per hari
4 | Saya melakukan budgeting dalam mendukung
planning yang ada
> |Saya dapat mengatur strategi  untuk
meminimalkan resiko keuangan
6 | Saya melakukan target planning kedepan

3. Modal Usaha

Modal Usaha(X2)

No. | Pernyataan Sangat Tidak
Setuju - Sangat
Setuju
1123|415
1 | Modal dapat menjalankan Operasional perusahaan
dengan baik
2 | Besar modal yang saya miliki mampu memenuhi
kebutuhan produksi
3 | Modal yang dipergunakan sangat bermanfaat untuk
perkembangan usaha saya
4 Saya dapat menggunakan dana dari modal saya untuk
membeli peralatan agar lebih lengkap
> | Modal tambahan membuat produksi saya meningkat
6 | Besar kecilnya modal yang dimiliki sangat

berpengaruh terhadap produksi dan pendapatan yang
akan diterima
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4. Digital Payment

Digital Payment(X3)

No. | Pernyataan Sangat Tidak
Setuju - Sangat
Setuju
1123|415
1 | sistem Kerja aplikasi digital payment mudah saya
mengerti
2 - - - - - -
Aplikasi digital payment sangat praktis, sehingga
cocok digunakan untuk masa depan
3 - - - -
Penggunaan aplikasi digital payment membantu
saya dalam mengerjakan tugas agar lebih efisien
4

Aplikasi digital payment membuat transaksi
pembayaran saya menjadi lebih cepat
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